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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank

2.1.1. Pengertian Bank

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana dari dan ke masyarakat. Dibawah ini beberapa pengertian menurut ahli perbankan.


A. Abdurrahman (1999:20) dalam “Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan” menjelaskan bahwa:

“Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam kegiatan jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat-tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan dan lain-lain”

Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan (2000:46) mengatakan 

“Bank adalah suatu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap perhimpunan dana yang ada di masyarakat.”

Menurut Undang-Undang tentang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1 angka 2 yang dimaksud dengan bank adalah:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bank adalah suatu badan usaha yang kegiatannya sebagai penghimpun dan penyalur dana dari masyarakat yang berbentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk kredit dan juga melakukan berbagai macam kegiatan jasa keuangan.

2.1.2. Fungsi dan Tujuan Bank

2.1.2.1. Fungsi Bank


Fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Secara lebih spesifik fungsi bank adalah sebagai berikut:

a.  Agent of Trust

Dasar utama dari suatu bank adalah kepercayaan atau dengan kata lain Trust. Masyarakat yang menyimpan dana pada bank, berarti mereka memiliki rasa kepercayaan terhadap bank tersebut. Bank yang dipercayai oleh masyarakat hendaknya dapat menjaga dan memelihara dana-dana masyarakat yang dipercayakan kepadanya. Selain itu, bank juga harus memberikan kenyamanan dan keamanan bagi nasabah atau masyarakat yang menyimpan dana pada bank, dengan begitu nasabah atau masyarakat penyimpan dana akan mendapatkan kepuasan atas pelayanan bank tersebut. Begitu pula, antara pihak bank dengan para debitur, dana-dana yang cair menandakan bahwa pihak bank percaya kepada debitur tersebut. Oleh karena itu debitur harus dapat mengelola dana yang diberikan oleh bank dengan sebaik mungkin.

b. Agent of Development

Agent of Development terkait dengan sektor moneter dan sektor riil. Antara sektor moneter dan sektor riil yang terdapat dalam masyarakat keduanya tidak dapat dipisahkan, sektor-sektor tersebut saling berinteraksi. Sektor riil tidak akan berjalan dengan baik apabila moneternya tidak berjalan baik pula. Dalam hal ini tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan ekonomi di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat mempunyai keinginan untuk melakukan investasi, distribusi dan jasa konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan tersebut selalu berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-kosumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. 

c. Agent of Services
Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa ini antara lain, dapat berupa pengiriman uang, pemberian jaminan bank, jasa penitipan barang berharga.

2.1.2.2. Tujuan Bank

Tujuan utama bank adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteran rakyat banyak.

2.1.3. Jenis-jenis Bank

1. Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998, yaitu:

a. Bank Umum

    Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvesional dan/atau 

    berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa

    dalam lalu lintas pembayaran.

b. Bank Perkreditan Rakyat

    Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

    berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan

    jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2. Menurut segi Penciptaan Uang Giral

a. Bank Primer

    Bank yang dapat menciptakan uang giral. Yang termasuk ke dalam bank 

    primer, yaitu:

    1). Bank Sentral (bank sirkulasi) yang dapat menciptakan kredit dalam 

          bentuk uang kertas bank dan uang giral.

    2). Bank Umum

 b. Bank Sekunder

     Bank yang hanya bertindak sebagai perantara dalam menyalurkan 

     kredit. Yang termasuk kedalam bank sekunder yaitu Bank Tabungan 

     dan Bank-bank lainnya yang tidak menciptakan uang giral.

3. Menurut Segi Kepemilikannya

a. Bank Milik Negara, yaitu:

1. Bank Indonesia Bank Indonesia disebut juga sebagai pihak yang memiliki dana pihak ke I
2. Bank Umum Milik Negara

3. Bank Tabungan Ncgara

4. Bank Pembangunan Indonesia

b. Bank Milik Pemerintah Daerah, yaitu

1. Bank Jabar: Jabar disebut juga sebagai pihak yang memiliki dana
2. Bank DKI

c. Bank Milik Swasta Nasional

1. Bank Milik SwastaNasional,yaitu:

a. RCA

b. Bank Niaga

2. Bank Milik Swasta Asing

a. Standard chartered Bank

b. Citibank

c. Hongkong Bank (HSBC)

3. Kerja sama antara bank swasta nasionat dengan bank swasta 
    asing

                        a. Bank Koperasi

2.1.4. Kegiatan Usaha Bank


Dalam melaksanakan kegiatan usahanya terdapat perbedaan antara Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.

A. Kegiatan usaha Bank Umum meliputi:
a.  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro
   deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu;

b.   Memberikan kredit;

c.   Memberikan surat pengakuan utang;

d.   Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 

      kepentingan dan atas perintah nasabahnya;

e.   Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

      kepentingan nasabah;

f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana   

     
kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 

      telekomunikasi  maupun dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya;

g.   Menerima pembayaran dan tagihan atas surat berharga dan melakukan 

      perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;

h.   Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

i.    Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

      berdasarkan suatu kontrak;

j.    Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya 

      dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek;

k.   Membeli melalui pelelangan agunan bank semua maupun sebagian 

      dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank, dengan 

      ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya;

l. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan 
      wali amanat;

m.  Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain 

      berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

      oleh Bank Indonesia;

          n.  Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang 

               tidak bertentangan dengan undang-undang ini dan peraturan  

               perundang-undangan yang berlaku;

B. Kegiatan usaha Bank Perkreditan Rakyat meliputi:
 a.  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

      deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 

      dipersamakan dengan itu;

 b.  Memberikan kredit;

 c.  Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil 

      sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah;

 d.  Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

      deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank

      lain;

2.2. Tabungan

2.2.1 Pengertian Tabungan


Pengertian tabungan menurut  Lapoliwa, dan Daniel S. Kuswandi, (1988:25) didalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Perbankan” adalah :

“Tabungan merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan oleh si penabung sewaktu-waktu dikehendaki “.


Menurut Muchdarsyah Sinungan (1997: 90) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Dana Bank” mengatakan bahwa:

“Tabungan adalah simpanan pihak kctiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat  tertentu”.


Menurut Muhammad Djumhana, (1999:30) dalam bukunya yang berjudul “Hukum Perbankan di Indonesia “, mengatakan bahwa:

“Tabungan adalah simpanan yang penãrikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat yang dapat dipersamakan dengan itu’’.


Menurut Undang-Undang tentang Perbankan No. 10 Tahun 1998 pasal 1 angka 9 pengertian tabungan adalah :

“Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”.


Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan tabungan adalah dana pihak ketiga pada bank yang dapat ditarik oleh nasabah pada waktu yang dikehendaki menurut syarat-syarat tertentu tanpa menggunakan cek, bilyet giro atau alat pembayaran lainnya.

2.2.2 Persyaratan Umum Tabungan

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh setiap pembuka rekening, antara lain:

a. Fotocopy KTP/SIM/Passport lengkap dengan KIMS atau dapat 

    menggunakan identitas lainnya.

b. Mengisi aplikasi pembukaan rekening tabungan disesuaikan dengan 

    identitas diri.

c. Mengisi specimen tanda tangan, harus sesuai dengan yang tercantum 
    pada identitas diri.

d. Melakukan penyetoran pertama sebesar setoran minimal yang 
    ditentukan.

e. Menyetorkan uang ke bagian teller.

f.  Mengisi surat kuasa dan pemegang rekening khusus untuk specimen 

    dengan dua penanda tangan atau lebih.

2.2.3 Jenis-jenis Tabungan

         Jenis-jenis tabungan yang diselenggarakan oleh bank, antara lain:

a. Tabungan Pembangunan Nasional (Tabanas)

    Tabanas adalah tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu 

    dengan syarat penyetoran dan pengambilan.

b. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH)

    Yaitu tabungan ongkos naik haji atas nama calon jemaah haji  

    yang bersangkutan.

c. Tabungan Asuransi Berjangka (Taska)

    Yaitu bentuk tabungan yang dikaitkan dengan asuransi  jiwa.

d. Tabungan Iainnya

    Yaitu tabungan selain Tabanas dan Taska, misalnya tabungan 

    dari pegawai bank sendiri yang bukan Tabanas atau Taska atau 

    tabungan masyarakat pada bank-bank lain yang bukan   

    penyelenggara Tabanas atau Taska.

2.3. Dana Bank
2.3.1 Pengertian Dana Bank
Menurut Thomas Suyatno (1999: 30) mengatakan bahwa:

“Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar  yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan”.
Menurut H. Hadiwidjaja (1989:35) menjelaskan bahwa:

“Dana bank adalah modal yang melekat pada sebagian aktiva atau merupakan kekayaan bersih”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan Dana Bank adalah dana atau uang tunai yang dimiliki oleh bank yang digunakan

untuk membiayai kegiatan operasi bank tersebut.

2.3.2  Jenis Sumber Dana Bank


Dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi bank dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Disamping itu untuk membiayai kegiatan operasinya dana dapat juga diperoleh dengan modal sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham. Perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan dan penggunaan dana tersebut.

Adapun sumber-sumber dana bank adalah sebagai berikut:

1. Dana yang bersumber dari Bank itu sendiri


Dana yang bersumber dari bank itu sendiri maksudnya adalah dana dari modal sendiri yaitu dana yang berasal dari para pemegang saham bank, yaitu pemilik bank. Dana dari modal sendiri ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

a.   Modal yang disetor, 
yaitu jumlah uang yang disetorkan secara   efektif oleh para pemegang saham. Umumnya modal setoran pertama dan para pemilik bank/pemegang saham/stockholders ini     sebagian dipergunakan bank untuk sarana perkantoran, peralatan kantor dan promosi untuk menarik minat masyarakat.
b.   Cadangan-cadangan, 
yaitu sebagian dari laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya resiko di kemudian hari.

c.   Laba yang ditahan atau Retained Earnings,

yaitu merupakan milik para pemegang saham tetapi mereka memutuskan untuk tidak membagikannya dan dimasukan kembali dalam modal kerja.

2. Dana Pinjaman dan Pihak Luar

Dana dan pihak luar terdini dan 4 pihak, yaitu

a. Pinjaman dari Bank Indonesia.
Pinjaman ini dikenal dengan nama Kredit Likuiditas. Kredit ini diberikan oleh BI kepada bank-bank  yang mengalami kesulitan Likuiditasnya. Selain itu kredit ini juga diberikan untuk pembiayaan pada sektor-sektor tertentu, misalnya  pertanian, pangan, perhubungan, industri penunjang sektor pertanian,  tekstil, ekspor non migas, kredit-kredit dalam rangka peningkatan   kehidupan masyarakat golongan ekonomi lemah, koperasi dan  sebagainya kredit produksi dan modal kerja dan kredit-kredit kecil lainnya.

b. Pinjaman dari bank-bank lain yang dikenal dengan Call Money,
yaitu pinjaman harian antar bank. Pinjaman ini biasanya diminta bila ada kebutuhan mendesak yang dipenlukan bank. Jangka waktu Call Money ini biasanya tidak lama, yaitu sekitar satu bulan dan bahkan hanya beberapa hari saja. Kadangkala ada yang meminjam hanya satu malam  sehingga disebut dengan overnight call money.

c. Pinjaman dari bank atau Lembaga keuangan lain di luar negeri,

yaitu    pinjaman ini biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah panjang. Realisasi pinjaman ini harus melalui persetujuan BI dimana secara tidak langsung BI selaku bank sentral ikut serta mengawasi pelaksanaan pinjaman tersebut, demi menjaga solvabilitas bank tersebut.

d. Pinjaman dari LKBB. 
Yaitu pinjaman ini kadang kala tidak benar-benar  berbentuk pinjaman atau kredit, tapi lebih banyak berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh tempo. Misalnya berbentuk sertifikat bank atau deposit on call dengan jangka waktu melebihi 3 bulan dan dapat diperpanjang kembali tanpa mengeluarkan sertifikat baru.

3. Dana dari Masyarakat

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai kegiatan operasinya dari sumber dana ini. Dana- dana masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank dan sumber dana ini terdiri dari 3 jenis yaitu:

a. Giro (Demand Deposit)


Menurut Undang-Undang tentang Perbankan No. 10 tahun

1998 pasal 1 angka 6 giro adalah:

“Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan”.


Dalam pelaksanaan tata usaha giro dilakukan melalui suatu rekening yang disebut rekening koran. Rekening inl digunakan juga mentatausahakan kredit yang juga diberikan melalui rekening koran. Salah satu segi yang amat penting dalam peningkatan jumlah pemegang giro adalah kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut dan pelayanan (service) yang menyenangkan nasabah. Dua hal diatas merupakan semacam promosi langsung kepada nasabah, yang dapat menimbulkan reaksi positif kepada nasabah dan Iingkungan sekeliling nasabah tersebut. Dengan begitu citra bank tersebut akan bertambah baik dan giro sebagai dana yang termurah akan terus berkembang dan bertambah secara meyakinkan.

b. Deposito (Time Deposit)


Menurut Undang-Undang tentang Perbankan No. 10 tahun

1998 pasal 1 angka 7 deposito adalah:

“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank”.

Berdasarkan jangka waktu tertentu dimana dana itu mengendap, bank akan mempunyai suatu jangka waktu yang cukup lama menggunakan dana deposito untuk keperluan pemberian kredit atau investasi lain jangka pendek yang menghasilkan.


Berbeda dengan giro, dana deposito akan mengendap di bank karena para pemegangnya (deposan) tertarik dengan tawaran bunga yang diajukan oleh bank, disamping keyakinan para deposan bahwa pada saat jatuh tempo, apabila deposan ingin memperpanjang dana tersebut tersedia kembali. Dana yang berasal dari deposito adalah dana termahal yang harus dipikul bank, yaitu berkisar antara 15 sampai dengan 20% setahun.

Terdapat dua macam Deposito Berjangka, yaitu:

1. Deposito berjangka inpres, yaitu deposito berjangka yang 

    disimpan pada bank-bank umum milik negara dan bank 
    pembangunan milik negara.

2. Deposito berjangka lainnya, yaitu diluar inpres.

    Termasuk dalam kategori ini adalah deposito pada bank umum 
    swasta nasional dan sebagainya.

c. Tabungan (Saving Deposit)


Menurut Undang-Undang tentang Perbankan No. 10 tahun

1998 pasal 1 angka 9 tabungan adalah:

“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”.

Jenis-jenis tabungan yang diselenggarakan oleh bank, antara lain:

a. Tabungan Pembangunan Nasional (Tabanas)

    Tabanas adalah tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu 
    dengan syarat penyetoran dan pengambilan.

b. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH)

    Yaitu tabungan ongkos naik haji atas nama calon jemaah haji  
    yang bersangkutan.
c. Tabungan Asuransi Berjangka (Taska)

    Yaitu bentuk tabungan yang dikaitkan dengan asuransi  jiwa.

d. Tabungan Iainnya.
    Yaitu tabungan selain Tabanas dan Taska, misalnya tabungan 
    dari pegawai bank sendiri yang bukan Tabanas atau Taska atau 
    tabungan masyarakat pada bank-bank lain yang bukan   

    penyelenggara Tabanas atau Taska.

2.4. Peranan Tabungan dalam Meningkatkan Sumber Dana Pihak Ketiga  

       pada PT. Bank Jabar Cabang Utama Bandung.

Tabungan berperan penting dalam menyediakan sumber dana bank. Bank bermodalkan kepercayaan masyarakat menyediakan berbagai fasilitas untuk menarik dana dari masyarakat. Dengan demikian, pihak bank dapat menarik dana dari masyarakat sebesar-besarnya untuk mendorong pertumbuhan bank dan peningkatan dana yang dimilikinya. 


  Jika pihak bank dapat menarik dana tabungan sebesar mungkin maka sumber dana yang disalurkan ke pihak ketiga akan semakin menjadi lebih banyak sehingga diharapkan laba yang diperoleh oleh bank akan semakin besar. Dengan demikian jumlah tabungan dapat mempengaruhi jumlah sumber dana pihak ketiga yang diperoleh dari masyarakat, hal ini sesuai dengan pernyataan Muchdarsyah Sinungan (1992:109) yang mengatakan bahwa: 
”Tabungan adalah salah satu jenis sumber dana yang efektif begi bank karena dana tabungan dapat disalurkan ke pihak ketiga untuk memperoleh keuntungan”.
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